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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris dan kepercayaan diri siswa kelas VI SDN Munjul 2 melalui metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan media flashcard. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VI SDN Munjul 2 yang mengalami kesulitan 

dalam berbicara dan memahami teks Bahasa Inggris karena keterbatasan 

kosakata. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana penguasaan 

kosakata meningkat dari 20% menjadi 65%, kepercayaan diri siswa meningkat 

dari 20% menjadi 70%, serta partisipasi dan disiplin siswa juga mengalami 

peningkatan. Penggunaan flashcard terbukti efektif dalam membangun 

kemampuan berbahasa siswa dengan pendekatan berbasis konteks. Metode ini 

dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Kata kunci: 

Penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris, Contextual Teaching 

and Learning (CTL), Media 
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kepercayaan diri siswa, 
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PENDAHULUAN

Di kelas VI SDN Munjul 2, masalah 

utama yang ditemukan adalah kurangnya 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris, yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam menyusun dan mengungkapkan kalimat 

secara lisan maupun tulisan. Penguasaan 

kosakata merupakan fondasi utama dalam 

keterampilan berbahasa karena kosakata 

berperan penting dalam memahami makna, 

menyampaikan ide, dan berkomunikasi secara 

efektif (Nation, 2001; Thornbury, 2002). 

Kondisi keterbatasan kosakata ini membuat 

siswa cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran dan enggan untuk berpartisipasi 

aktif. 

Menurut Harmer (2007) dan Brown 

(2001), rendahnya kemampuan berbicara 

dalam bahasa asing sering kali disebabkan oleh 

kurangnya penguasaan kosakata, yang 

berdampak langsung pada kepercayaan diri 

siswa dalam menggunakan bahasa target. 

Selain hambatan linguistik, permasalahan lain 
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yang ditemukan adalah rendahnya disiplin 

siswa, seperti tidak mengikuti pembelajaran 

secara konsisten, kurang memperhatikan 

instruksi guru, serta tidak mematuhi tata tertib 

sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

rendahnya motivasi belajar turut menjadi 

faktor penghambat dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Slavin (2006) dan Uno (2011) 

menyatakan bahwa keberhasilan belajar tidak 

hanya ditentukan oleh metode pembelajaran, 

tetapi juga oleh motivasi internal siswa serta 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Lingkungan kelas yang kurang kondusif dapat 

memperlemah keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Sardiman, 2014). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penelitian ini menerapkan metode Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan strategi 

“Bank Kata” sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran kosakata. CTL dipilih karena 

menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dan konteks kehidupan nyata 

siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Johnson, 2002; Trianto, 2011). 

Melalui CTL, siswa didorong untuk 

membangun pengetahuan secara aktif 

berdasarkan pengalaman mereka sendiri 

(Sanjaya, 2008). 

Strategi “Bank Kata” difokuskan pada 

penggunaan papan kosakata yang berisi daftar 

kata kerja dan contoh penggunaannya dalam 

kalimat. Strategi ini didukung oleh 

penggunaan media visual berupa flashcard, 

yang terbukti efektif dalam membantu siswa 

mengingat dan memahami kosakata (Arsyad, 

2017; Wright, 1989). Media visual mampu 

meningkatkan perhatian dan daya ingat siswa 

karena mengombinasikan informasi verbal dan 

visual (Paivio, 1986). 

Selain itu, pembelajaran dikombinasikan 

dengan teknik scaffolding, yaitu pemberian 

bantuan bertahap hingga siswa mampu belajar 

secara mandiri (Vygotsky, 1978), serta teknik 

drilling untuk memperkuat penguasaan 

kosakata melalui latihan berulang (Richards & 

Rodgers, 2001). Kombinasi strategi ini 

membantu meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam berbicara dan menulis 

menggunakan Bahasa Inggris. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan metode 

CTL dengan strategi “Bank Kata” dan media 

flashcard dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata, kepercayaan diri, motivasi, serta 

disiplin siswa kelas VI SDN Munjul 2. 

Penguasaan kosakata yang baik akan 

memudahkan siswa dalam memahami teks, 

berkomunikasi, dan mengembangkan 

keterampilan berbahasa Inggris secara 

menyeluruh (Nation, 2001; Cameron, 2001). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi guru dan 

praktisi pendidikan dalam memilih metode 

pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

Bahasa Inggris di kelas VI SDN Munjul 2. 

PTK dipilih karena memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 

secara langsung di kelas, merancang tindakan 

perbaikan, melaksanakan tindakan tersebut, 

serta mengevaluasi dampaknya secara 

sistematis (Arikunto, 2015; Kunandar, 2011). 

Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK 

dilaksanakan dalam siklus yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Melalui tahapan ini, guru dapat 

melakukan perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi pada 

setiap siklus (Suharsimi Arikunto et al., 2015). 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI 

SDN Munjul 2. Pemilihan subjek didasarkan 

pada hasil pengamatan awal yang 

menunjukkan rendahnya penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris serta kepercayaan diri siswa 

dalam berbicara. Selain itu, aspek kedisiplinan 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran juga 

menjadi fokus penelitian karena berpengaruh 

terhadap hasil belajar (Sardiman, 2014; Slavin, 

2006). 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

beberapa teknik, yaitu observasi, tes, dan 

wawancara. Observasi digunakan untuk 

mengetahui aktivitas dan disiplin siswa selama 

proses pembelajaran, tes digunakan untuk 

mengukur penguasaan kosakata siswa, 

sedangkan wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai 

persepsi siswa terhadap metode pembelajaran 

yang diterapkan (Sugiyono, 2019; Creswell, 

2012). 

Metode pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan media 

flashcard. CTL menekankan keterkaitan antara 

materi pembelajaran dan konteks kehidupan 

nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (Johnson, 2002; Trianto, 

2011). Media flashcard digunakan karena 

mampu membantu siswa memahami dan 

mengingat kosakata melalui kombinasi unsur 

visual dan verbal (Arsyad, 2017; Paivio, 

1986). Selain itu, pembelajaran diperkaya 

dengan teknik drilling untuk memperkuat 

penguasaan kosakata melalui latihan berulang 

(Richards & Rodgers, 2001), serta teknik 

scaffolding yang memberikan bantuan 

bertahap kepada siswa hingga mereka mampu 

belajar secara mandiri (Vygotsky, 1978). 

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam 

beberapa pertemuan untuk mengamati 

perkembangan siswa secara bertahap. 

Untuk mengukur efektivitas metode 

pembelajaran, digunakan pre-test dan post-

test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, sedangkan post-test 

digunakan untuk mengetahui peningkatan 

penguasaan kosakata setelah tindakan 

diberikan (Arikunto, 2015). Analisis data 

dilakukan secara deskriptif, kuantitatif, dan 
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kualitatif, di mana data tes dianalisis 

menggunakan statistik sederhana, sementara 

data observasi dan wawancara dianalisis 

secara kualitatif untuk mengetahui perubahan 

perilaku, motivasi, dan respons siswa terhadap 

pembelajaran (Sugiyono, 2019). 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai efektivitas 

penerapan metode CTL dengan media 

flashcard dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata dan motivasi belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian 

mengenai efektivitas penggunaan flashcard 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris siswa kelas VI SDN Munjul 2. 

Hasil yang disajikan adalah hasil "bersih", 

tanpa menyertakan proses analisis data seperti 

perhitungan statistik. Tabel dan grafik 

digunakan untuk memperjelas penyajian hasil 

secara verbal. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan 

Post-Test Penguasaan Kosakata 

 

  

Gambar 1. Proses Pembelajaran dengan 

Flashcard di Kelas VI SDN Munjul 2 

 

Gambar 1 menunjukkan suasana pembelajaran 

kosakata dengan menggunakan flashcard di 

kelas VI SDN Munjul 2. Terlihat siswa 

antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Pembahasan berikut bertujuan untuk (1) 

Menjawab rumusan masalah mengenai 

efektivitas flashcard dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata, (2) Menunjukkan 

bagaimana temuan-temuan tersebut diperoleh 

melalui pre-test, post-test, observasi, dan 

wawancara, (3) Menginterpretasi temuan-

temuan, misalnya, peningkatan skor post-test 

mengindikasikan efektivitas flashcard, (4) 

Mengaitkan hasil temuan dengan teori yang 

relevan, seperti teori dual coding yang 

menjelaskan manfaat kombinasi visual dan 

verbal dalam pembelajaran, (5) Memunculkan 

implikasi praktis, seperti rekomendasi 

penggunaan flashcard sebagai media 

pembelajaran yang efektif di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan flashcard secara signifikan 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa kelas VI SDN Munjul 2. 

Berdasarkan hasil pre-test, hanya 30% siswa 

yang mampu menyebutkan arti kosakata yang 

diberikan. Namun, setelah penerapan metode 

flashcard selama beberapa pertemuan, hasil 

post-test menunjukkan peningkatan menjadi 

75%. Hal ini menunjukkan bahwa flashcard 

efektif dalam membantu siswa mengingat dan 

memahami arti kosakata baru. 
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Peningkatan juga terlihat pada 

kemampuan siswa dalam menggunakan 

kosakata dalam kalimat sederhana. Pada pre-

test, hanya 25% siswa yang mampu membuat 

kalimat sederhana menggunakan kosakata 

yang diberikan. Setelah penerapan flashcard, 

persentase ini meningkat menjadi 70%. Hal ini 

menunjukkan bahwa flashcard tidak hanya 

membantu siswa menghafal arti kosakata, 

tetapi juga memahami cara penggunaannya 

dalam konteks kalimat. Selain itu, kepercayaan 

diri siswa dalam menggunakan kosakata dalam 

percakapan juga meningkat. Pada pre-test, 

hanya 20% siswa yang berani menggunakan 

kosakata yang dipelajari dalam percakapan. 

Setelah penerapan flashcard, persentase ini 

meningkat menjadi 60%. Hal ini menunjukkan 

bahwa flashcard dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan 

interaktif, sehingga siswa lebih berani untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa siswa lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran kosakata 

setelah diterapkan flashcard. Siswa terlihat 

lebih fokus, bersemangat, dan termotivasi 

untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

flashcard dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris. 

Temuan ini sejalan dengan teori dual coding 

(Paivio, 1986) yang menyatakan bahwa 

informasi yang disajikan dalam bentuk visual 

dan verbal akan lebih mudah diproses dan 

diingat oleh otak. Flashcard menggabungkan 

elemen visual (gambar) dan verbal (kata), 

sehingga memfasilitasi pembentukan koneksi 

yang kuat antara kata dan makna. Selain itu, 

flashcard juga memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri dan sesuai dengan 

kecepatan masing-masing. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris pada siswa kelas VI SDN Munjul 2 

berdampak pada kesulitan siswa dalam 

menyusun kalimat, rendahnya kepercayaan 

diri dalam berbicara, serta kurangnya 

partisipasi dan disiplin dalam pembelajaran. 

Faktor motivasi belajar yang rendah juga turut 

memperkuat permasalahan tersebut. 

Penerapan metode Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan strategi 

“Bank Kata” yang didukung oleh penggunaan 

media flashcard terbukti efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan hasil post-

test dibandingkan pre-test, baik dalam 

kemampuan memahami arti kosakata, 

menggunakan kosakata dalam kalimat 

sederhana, maupun keberanian siswa dalam 

berkomunikasi secara lisan. Selain itu, 

penggunaan flashcard yang mengombinasikan 

unsur visual dan verbal mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan kontekstual, sehingga 
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meningkatkan motivasi, keaktifan, serta 

kepercayaan diri siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode CTL dengan media flashcard 

merupakan alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk mengatasi keterbatasan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada 

siswa sekolah dasar. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan linguistik siswa, 

tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap motivasi dan sikap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, 

penggunaan flashcard dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris direkomendasikan bagi guru 

sebagai strategi yang relevan dan aplikatif di 

tingkat sekolah dasar. 
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